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Abstrak 
Latar Belakang: Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu inisiatif dalam 
promosi kesehatan yang bertujuan agar setiap individu dapat hidup di lingkungan yang bersih dan 
sehat dengan menciptakan kondisi yang mendukung bagi individu, keluarga, kelompok, dan 
Masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat beberapa kebiasaan yang mengesampingkan 
PHBS contohnya merokok, tidak mencuci tangan, membuang sampah sembarangan, jajan 
sembarangan, dan malas berolahraga. Tujuan: Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga orang dapat menerapkan gaya hidup sehat demi menjaga, 
merawat, dan meningkatkank kesehatan. Metode: Metode yang digunakan terdiri dari 3 tahap. Tahap 
persiapan yaitu pembentukan tim sosialisi dan persiapan media yang akan digunakan. Tahap 
Pelaksanaan yaitu tahap melaksanakan sosialisasi mengenai PHBS. Tahap Evaluasi yaitu mengulas 
Kembali materi dengan tanya jawab kepada para pelajar. Hasil: Hasil dari kegiatan sosialisasi yang 
telah dilaksanakan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terdapat peningkatan 
pengetahuan mengenai pola hidup bersih dan sehat. Antusias para pelajar dalam kegiatan sosialisasi 
dibuktikan dalam kemampuan para pelajar dalam menjawab pertanyaan yang diberikan dan dapat 
mendemonstrasikan 6 langkah cara mencuci tangan dengan baik. Simpulan: Kesimpulan dari kegiatan 
sosialisasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS), mencuci tangan yang baik, membuang sampah pada tempatnya, menghindari rokok, 
serta pentingnya melaksanakan aktivitas fisik. 
Kata kunci - anti merokok, cuci tangan, PHBS, hidup sehat, lingkungan bersih 
 

Abstract 
Background: The Clean and Healthy Living Behavior Program (PHBS) is an initiative in health promotion 
which aims to ensure that every individual can live in a clean and healthy environment by creating 
supportive conditions for individuals, families, groups and society. In social life, there are several habits 
that override PHBS, for example smoking, not washing hands, throwing rubbish carelessly, snacking 
carelessly, and being lazy about exercising. Purpose: The aim of this program is to increase knowledge, 
attitudes and behavior so that people can adopt a healthy lifestyle in order to maintain, care for and 
improve their health. Method: The method used consists of 3 stages. The preparation stage is the 
formation of a socialization team and preparation of the media that will be used. The Implementation 
Stage is the stage of carrying out socialization regarding PHBS. The Evaluation Stage is reviewing the 
material with questions and answers to the students. Results: As a result of the socialization activities 
that have been carried out regarding Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), there is an increase in 
knowledge regarding clean and healthy lifestyle patterns. The enthusiasm of the students in the 
socialization activity was proven in the students' ability to answer the questions given and be able to 
demonstrate the 6 steps on how to wash their hands well. Conclusion: The conclusion from the outreach 
activities shows that there is an increase in knowledge regarding Clean and Healthy Living Behavior 
(PHBS), washing hands well, throwing rubbish in the right place, avoiding smoking, and the importance 
of carrying out physical activity 
Keywords - anti-smoking, hand washing, PHBS, healthy living, clean environment 



 

Fitriani et al, Edukasi PHBS dan Bahaya Merokok 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 220 

How To Cite : Fitriani, F., Lufianti, A., Mulyaningrum, F. M., Natalia, E., Sofa, F. F., Saraswati, M., Dahlan, A. D., 
Astiti, F. H., & Adilia, Y. P. (2025). Edukasi PHBS dan Bahaya Merokok. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bhinneka, 
3(4), 219–224. https://doi.org/10.58266/jpmb.v3i4.141  
Copyright ©2025 Fitriani Fitriani, Anita Lufianti, Festy Mahanani Mulyaningrum, Eva Natalia, Faizatul Fitria Sofa, 
Melina Saraswati, Ayu Dheemi Dahlan, Febi Hani Astiti, Yunika Putri Adilia 
 
PENDAHULUAN   

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu inisiatif dalam promosi 
kesehatan yang bertujuan agar setiap individu dapat hidup di lingkungan yang bersih dan sehat dengan 
menciptakan kondisi yang mendukung bagi individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. Tujuan dari 
program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga orang dapat 
menerapkan gaya hidup sehat demi menjaga, merawat, dan meningkatkan kesehatan. Salah satu misi 
dalam promosi kesehatan adalah memberdayakan individu, keluarga, dan masyarakat untuk menjalani 
hidup yang sehat. Oleh karena itu, sasaran promosi kesehatan dapat dilakukan melalui pemberdayaan 
individu, keluarga, dan kelompok atau masyarakat (Alamsyah et al., 2021). 

Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat beberapa kebiasaan yang mengesampingkan PHBS 
contohnya merokok, tidak mencuci tangan, membuang sampah sembarangan, jajan sembarangan, dan 
malas berolahraga. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat. Contohnya 
seperti kebiasaan saat di rumah, lingkungan masyarakat, sekolah, guru yang kurang memberikan 
teladan untuk muridnya. Sekolah seringkali menjadi target PHBS, sehingga penerapan perilaku tersebut 
akan menjadi lebih baik. Hal tersebut disebabkan karena terdapat banyak data yang menampilkan 
sebagian besar penyakit yang diderita anak usia sekolah (6-10 tahun) berkaitan dengan PHBS (Muhani 
et al., 2022). 

Demi terwujudnya program PHBS di suatu sekolah sangat perlu untuk ditingkatkannya suatu 
kesadaran diri dari pelajar dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Pelajar dapat 
dikatakan sebagai suatu sasaran yang tepat dalam hal perubahan peilaku dan sikap, dikarenakan 
pelajar masuk ke dalam usia yang rawan akan masalah kesehatan sehingga dapat mempengaruhi suatu 
proses, perkembangan serta prestasi pelajar tersebut. Banyak masalah yang banyak terjadi pada 
pelajar, salah satunya yang sering terjadi adalah masalah pada gangguan perilaku, gangguan 
perkembangan fisiologis sehingga akan timbul masalah dalam proses belajar mengajar dan juga akan 
banyak terjadi masalah secara umum. (Muhani et al., 2022). 

 
METODE  

Sosialisasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dilaksanakan di SDN 1 Belor 
dilaksanakan dengan menggunakan metode sosialisasi dengan pemberian edukasi dan tanya jawab 
dengan para pelajar  
Tahap Persiapan 

Sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan pertama-tama Tim KKN membentuk tim sosialisasi 
terlebih dahulu. Tahap persiapan meliputi: Persiapan bahan, media, materi, doorprize, dan tim 
pelaksana. Semua persiapan tersebut dilaksanakan di Posko Kelompok 6 Desa Belor. 
Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, yaitu pada pukul 
07.00 WIB - 09.30 WIB pada tanggal 13 Januari 2025 di SDN 1 Belor yang diikuti oleh seluruh pelajar 
serta didampingi oleh Babinsa Desa Belor, Kepala sekolah dan guru- guru. Babinsa Desa Belor 
memberikan himbauan kepada pelajar untuk tidak bermain dan berenang di kanal. Selanjutnya tim 
sosialisasi melakukan sosialisasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan 
menggunakan media video edukasi dan poster. 
Tahap Evaluasi  

Pada akhir kegiatan dilaksanakan evaluasi tanya jawab dengan pemberian doorprize bagi 
pelajar yang memiliki pemahaman yang baik mengenai materi yang telah disampaikan oleh Tim 
sosialisasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 

Kegiatan sosialisasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dilaksanakan di 
SDN 1 Belor telah dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 2025 yang dihadiri oleh Kepala sekolah, guru- 
guru, pelajar yang berjumlah 79 mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. 
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Pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan di SDN 1 Belor berjalan dengan sangat baik dan 
lancar. Kegiatan diawali dengan sambutan singkat dari Kepala sekolah dan himbauan dari Bintara 
Pembina Desa (Babinsa) Desa Belor dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi mengenai Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). 
B. Pembahasan 

Hasil dari kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) terdapat peningkatan pengetahuan mengenai pola hidup bersih dan sehat. Antusias para 
pelajar dalam kegiatan sosialisasi dibktikan dalam kemampuan para pelajar dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan dan dapat mendemonstrasikan 6 langkah cara mencuci tangan dengan baik. 

Tercapainya Penyuluhan kesehatan dapat dilihat dari perubahan perilaku individu, keluarga, 
dan Masyarakat dalam memelihara perilaku dan lingkungan sehat. Media  yang  sering  digunakan  
dalam penyuluhan kesehatan seperti media cetak, media elektronik, dan media luar ruang. Dalam 
menyampaikan  pesan dalam penyuluhan kesehatan biasanya menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga tidak terlalu sulit untuk dipahami. (Muhani et al., 2022). Dalam hasil penyuluhan 
kesehatan yang dilaksanakan dengan sosialisasi di SDN 1 Belor telah diperoleh hasil, yaitu peningkatan 
pengetahuan pelajar mengenai Perolaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan mampu untuk 
mendemonstrasikan ulang 6 langkah cara mencuci tangan yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Himbauan untuk tidak bermain dan berenang di kanal oleh Babinsa kepada pelajar 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Pemaparan sosialisasi dari tim KKN mengenai PHBS 
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Gambar 3. Pemberian Dooprize kepada pelajar 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Foto Bersama dengan Babinsa Desa Belor dan para guru SDN 1 Belor 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Dengan Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), mencuci tangan yang baik, membuang 
sampah pada tempatnya, menghindari rokok, serta pentingnya melaksanakan aktivitas fisik adanya 
tindak lanjut dan strategi berkelanjutan tersebut, program edukasi dan pelatihan aktivitas fisik,  

Adapun saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
 Penyuluhan yang komprehensif yang dapat mengedukasi Masyarakat tentang PHBS dan bahaya 

merokok, termasuk bagi Kesehatan ekonomi dan sosial. 
 Penyediaan Media yang interaktif, penggunaan media penyuluhan yang interaktif seperti diskusi, 

tanya jawab, simulasi dan permainan untuk meningkatkan simulasi dan pemahaman Masyarakat. 
 Pendampingan lanjutan baik secara individu maupun kelompok untuk membantu Masyarakat 

praktik mandiri di rumah. 
 Pembentukan komunitas atau kelompok peduli lingkungan sebagai wadah diskusi dan adanyaa 

peer counseling  di setiap dusun di wilayah desa. 
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Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada pihak SDN 1 Belor dan Babinsa Desa Belor yang 

telah membantu serta membimbing kami dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Kami juga 
mengucapkan terimakasih kepada Desa Belor yang telah memberikan kesempatan untuk tim KKN Desa 
Belor dalam melakukan sosialisasi PHBS dan demontrasi 6 langkah cuci tangan dengan baik kepada 
para pelajar. 
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